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BAB I
PENDAHULUAN
1.1 [bookmark: _Toc61422791]Latar Belakang
	Sekolah Tinggi Informatika dan Komputer Indonesia (STIKI) Malang merupakan lembaga pendidikan tinggi swasta di Kota Malang dengan fokus pendidikan pada bidang Informatika. Berdiri sejak tahun 1985, kini STIKI Malang sudah memiliki 4 program studi jenjang Strata 1 (S1), yaitu Teknik Informatika, Sistem Informasi, Desain Komunikasi Visual dan Diploma 3 (D3), dan Manajemen Informatika.


	Dalam menjalankan proses akademiknya, STIKI Malang mempunyai banyak kantor unit utama dan penunjang. Salah satunya yakni Biro Administrasi Umum dan Kepegawaian (BAUK). BAUK adalah salah satu unit utama yang mengurus segala kegiatan kepegawaian dan juga mengatur kegiatan inventarisasi sarana dan prasarana non IT di STIKI Malang. Sarana dan prasarana yang ada di STIKI Malang sangatlah banyak. Dimana sarana dan prasarana tersebut terdiri dari 111 Ruang, 177 Jenis Barang, 5 Kendaraan, dan 98 Jenis ATK. Dimana masing – masing jenis Sarana dan Prasarana tersebut memiliki jumlah yang banyak hingga kurang lebih sekitar 4.986 Barang dan ATK. Tentunya dengan jumlah yang tidak sedikit maka perlu diinventarisasi agar pendataan setiap inventaris di tiap – tiap ruangan dapat diketahui dengan baik. Inventarisasi ini meliputi data setiap inventaris di tiap ruang atau area (prasarana), pengadaan inventaris baru dari pembelian atau perubahan inventaris lama, penghapusan inventaris dengan menjual atau memusnahkan inventaris karena kerusakan dan sebagainya, perpindahan 
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inventaris, perbaikan inventaris dan rekapitulasi peminjaman inventaris STIKI Malang.
	Proses inventarisasi di STIKI Malang menggunakan Microsoft Excel yang memerlukan banyak sekali file yang harus dibuka satu per satu secara berurutan untuk melihat informasi yang dibutuhkan. Inventarisasi ini dilakukan perbulan dengan pembuatan laporan inventarisasi dan kemudian akan terakumulasi menjadi laporan inventarisasi per semester (6 bulan). Penggunaan Microsoft Excel sebagai media inventarisasi sebenarnya bisa tetap dilakukan, namun memakan waktu yang sangat lama karena banyaknya jumlah sarana dan prasarana yang ada, dan juga dibutuhkan ketelitian yang jeli. Proses yang banyak dan terlalu memakan waktu akan membuat repot saat ada keperluan mendadak terkait inventarisasi. Karena belum ada media yang dapat menampung data – data tersebut dalam sebuah penyimpanan data dengan otomatisasi data.
	Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh saudari Anis Trisnawati (2015) memiliki celah dimana sistem informasi yang telah dibuat berhasil dibuat namun kurang berdampak pada unit BAUK karena adanya perbedaan kebutuhan sistem informasi dengan SOP yang berlaku di unit BAUK. Fitur yang disediakan hanya meliputi proses pengadaan barang tanpa dilengkapi dengan jenis pengadaannya, perpindahan barang, pemakaian barang, dan penghapusan barang. Karena perbedaan dan kurang fitur yang tersedia sesuai dengan inventarisasi yang ada di unit BAUK menjadikan sistem informasi yang dibangun oleh saudari Anis Trisnawati (2015) ini tidak lagi selaras dengan aturan dan kebutuhan terbaru pada unit BAUK. Sistematika inventarisasi dan otomatisasi report pada penelitian yang dilakukan oleh saudari Anis Trisnawati (2015)  juga tidak sesuai dengan format unit BAUK sehingga memang belum bisa diterapkan. Pada penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh saudari Anis Trisnawati (2015)  juga tidak disediakan informasi mengenai inventaris yang ada dalam setiap ruang (prasarana) sehingga unit BAUK tidak bisa melakukan pengecekan. Dalam sistem informasi yang dibangun oleh saudari Anis Trisnawati (2015) juga belum tersedia mengenai informasi gedung dan ruangan yang sebenarnya sangat dibutuhkan oleh unit BAUK.
	Dengan adanya pengembangan Sistem Informasi Inventarisasi Sarana dan Prasarana di STIKI Malang diharapkan bisa menambah dan mengembangkan fitur – fitur dalam sistem informasi yang dibangun oleh saudari Anis Trisnawati (2015) sehingga menjadi lebih berfungsi dan dapat digunakan serta membantu proses inventarisasi unit BAUK. Penambahan fitur – fitur dalam Sistem Informasi Inventarisasi Sarana dan Prasarana Non IT di STIKI Malang meliputi adanya fitur Informasi Gedung dan Lantai yang akan berisi luas gedung serta ruangan apa saja yang ada dalam setiap gedung, berapa luas ruangan tersebut dan juga kapasitasnya, kemudian informasi seluruh data barang, data atk, data kendaraan, dan data inventaris apa saja yang ada disetiap ruangan. Lalu, juga akan ditambahkan pada fitur inventarisasi berupa penambahan jenis pengadaan barang, jenis penghapusan barang, pengadaan atk, distribusi atk, pengadaan ruangan, penghapusan ruangan, perubahan ruangan, perubahan barang, rekapitulasi peminjaman, dan juga rekapitulasi inventaris per semester dan laporan inventaris per semester. Dengan dilakukannya pengembangan ini harapanya unit BAUK bisa melakukan tugasnya 

dengan baik tanpa memakan waktu yang begitu lama, sehingga dapat menghemat sumber daya seperti kertas, tinta, dan juga pegawai.
1.2 [bookmark: _2et92p0][bookmark: _Toc61422792]Rumusan Masalah
	Sesuai dengan permasalahan yang ada, rumusan masalah dalam penelitian ini adalah :
	Bagaimana pengembangan sistem informasi inventarisasi sarana dan prasarana non IT di STIKI Malang dapat meningkatkan kinerja dan layanan unit BAUK dalam melakukan inventarisasi sarana dan prasarana non IT di STIKI Malang ?.
[bookmark: _Toc61422793]1.3	Tujuan
	Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan sistem informasi inventarisasi sarana dan prasarana non IT di STIKI Malang berbasis website yang responsive, sehingga memudahkan proses inventarisasi dan juga setiap perubahan data sarana prasarana dapat terakumulasi secara otomatis dengan dilengkapi report perubahan yang terjadi.
[bookmark: _Toc61422794]1.4	Manfaat
	Manfaat dari pembuatan sistem informasi inventarisasi sarana dan prasarana non IT di STIKI Malang ini terbagi menjadi 2 bagian yaitu :
1.4.1	Manfaat Teoritis
1. Hasil pengembangan Sistem Informasi Inventarisasi Sarana dan Prasarana Non IT di STIKI Malang diharapkan dapat memperluas pengembangan fitur dan layanan dari penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh saudari Anis Trisnawati (2015).
2. Hasil pengembangan Sistem Informasi Inventarisasi Sarana dan Prasarana Non IT di STIKI Malang diharapkan mampu menjadi media inventarisasi sehingga dapat mengembangkan dan meningkatkan proses inventarisasi sarana dan prasarana non IT di STIKI Malang yang dilakukan oleh unit BAUK.
3. Penelitian ini diharapkan bisa dijadikan pedoman pengembangan sistem inventarisasi dalam suatu institusi pendidikan.
1.4.2 Manfaat Praktis
1. Membuat proses inventarisasi sarana dan prasarana non IT di STIKI Malang berjalan lebih cepat, serta dapat diperiksa informasinya secara realtime.
2. Adanya informasi penggunaan dan perbaikan pada beberapa inventaris STIKI Malang akan meningkatkan kinerja unit BAUK dalam menjaga kualitas inventaris yang ada di STIKI Malang.
3. Setiap proses inventarisasi sarana dan prasarana non IT di STIKI Malang yang dilakukan akan merubah data informasi inventaris secara otomatis sehingga unit BAUK tidak perlu menghitung kembali satu per satu.
4. Adanya otomatisasi report bulanan dan semester sehingga lebih bisa meningkatkan kinerja unit BAUK dalam melakukan inventarisasi sarana dan prasarana non IT di STIKI Malang.
[bookmark: _tyjcwt][bookmark: _Toc61422795]1.5	Batasan Masalah
	Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan, batasan masalah dalam penelitian ini ialah sebagai berikut :
1. Proses Inventarisasi dibatasi pada inventarisasi pengadaan (Pengadaan Sarana, Pengadaan Prasarana, Pengadaan ATK), inventarisasi perpindahan, inventarisasi penghapusan, inventarisasi perubahan prasarana dan sarana, inventarisasi perbaikan sarana, serta rekapitulasi inventarisasi peminjaman.
2. Report inventarisasi terbagi menjadi 3 jenis yaitu, berita acara beberapa proses inventarisasi, laporan inventaris per bulan dan laporan inventaris per semester.
3. Sistem informasi ini dibangun menggunakan bahasa pemrograman PHP dengan framework Code Igniter.
4. Manajemen data pada sistem informasi ini menggunakan MySQL.
5. Sistem informasi ini berbasis website.
[bookmark: _Toc61422796]1.6	Metodologi Penelitian
[bookmark: _Toc61422797]1.6.1	Tempat dan Waktu Penulisan
	Tempat dan waktu penelitian yang akan dilakukan sebagai berikut :
Tempat	: STIKI Malang
Alamat		: Jl. Raya Tidar 100, Malang
Waktu		: 4 Bulan (Maret 2021 – Agustus 2021)
[bookmark: _Toc61422798]Tabel 1.1	Tabel Jadwal Kerja Tugas Akhir
[image: ]
[bookmark: _3dy6vkm][bookmark: _Toc61422799]1.6.2	Bahan dan Alat Penelitian
	Bahan dan alat penelitian yang dibutuhkan adalah sebagai berikut :
Hardware	: Komputer.
Software	: MySQL DBMS, Visual Studio Code, Dreamweaver, Chrome Web 		  Browser, XAMPP, CrossBrowser, LAMBDA, Draw.Io, Power 			  Designer, Navicat.
Instrumen	: Wawancara, Observasi Partisipasi, Dokumentasi, Peneliti.
[bookmark: _1t3h5sf][bookmark: _Toc61422800]1.6.3	Pengumpulan Data
	Proses pengumpulan data dilakukan secara bertahap dengan beberapa instrumen penelitian sebagai berikut :
1. Wawancara
		Pengumpulan data dan informasi dilakukan melalu tanya jawab secara tatap 	muka dengan Biro Administrasi Umum dan Kepegawaian (BAUK).
2. Observasi Partisipasi
		Pengumpulan data dilakukan dengan melakukan observasi atau turun 	langsung untuk meneliti informasi yang diteliti.
3. Dokumentasi
		Proses pengumpulan data ini dilakukan dengan menggunakan data – data 	dokumentasi dari penelitian yang dilakukan. Dalam penelitian ini data 	dokumentasi yang dimaksud yaitu, form cetak perpindahan inventaris, form 
		cetak pengadaan inventaris, form cetak penghapusan inventaris, laporan	inventaris.
4. Pengolahan Data
		Pemilahan data – data yang telah dikumpulkan melalui beberapa instrumen 	penelitian untuk dipilah mana yang akan diperlukan dalam proses 	perancangan dan pembangunan aplikasi.
5. Perancangan Sistem
		Melakukan perancangan sistem berdasarkan informasi yang telah 	didapatkan sebelumnya.
6. Implementasi
		Melakukan proses pembangunan dari perancangan sistem yang sebelumnya 	telah dibuat.
[bookmark: _4d34og8][bookmark: _Toc61422801]1.6.4	Analisa Data
	Teknik analisa data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik analisa data kuantitatif, dengan beberapa tahapan sebagai berikut :
1. Penyuntingan
		Memeriksa seluruh hasil pengumpulan data dari instrumen penelitian untuk 	kemudian dikodekan.
2. Pengodean
		Proses pengkodean pada variabel yang digunakan.
3. Tabulasi
[bookmark: _2s8eyo1][bookmark: _Toc61422802]		Proses pengumpulan data dari hasil pengkodean sebelumnya dalam bentuk 	tabel.
1.6.5	Prosedur Penelitian
	Prosedur penelitian yang dilakukan oleh peneliti digambarkan dalam sebuah rangkaian diagram alir serta penjelasannya sebagai berikut :
[image: ]
[bookmark: _17dp8vu][bookmark: _Toc61422803]Gambar 1.1 Diagram Alir Prosedur Penelitian
1.7 Sistematika Penulisan
	Materi yang tertera pada laporan Tugas Akhir ini dikelompokkan menjadi beberapa bagian Bab dan Sub Bab dengan sistematika penyampaian yang akan disampaikan sebagai berikut :
[bookmark: _Toc61422804]BAB I PENDAHULUAN
Berisi tentang latar belakang, rumusan masalah, tujuan, manfaat penelitian, batasan masalah, dan sistematika penulisan.
[bookmark: _Toc61422805]BAB II TINJAUAN PUSTAKA
Berisi teori yang berupa kajian penelitian terdahulu, pengertian yang diambil dari kutipan buku, jurnal, atau sumber akurat lain yang berkaitan dengan penyusunan laporan Tugas Akhir serta beberapa literatur review yang berhubungan dengan penelitian.
[bookmark: _Toc61422806]BAB III ANALISA DAN PERANCANGAN
Berisi analisa masalah dan juga rancangan program menggunakan metode UML.
[bookmark: _Toc61422807]BAB IV PEMBAHASAN
Berisi pembahasan inti mengenai proses pembangunan dan pengembangan program serta pengujiannya.
[bookmark: _Toc61422808]BAB V PENUTUP
Berisi kesimpulan dan saran yang berkaitan dengan analisa dan optimalisasi sistem berdasarkan yang telah diuraikan pada bab – bab sebelumnya.
[bookmark: _Toc61422809]DAFTAR PUSTAKA
[bookmark: _GoBack]DAFTAR LAMPIRAN
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